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ABSTRAK 

Febria Tamara . 2025. Pengaruh Penggunaan Media Video Tutorial Berbasis 

Bahan Alam Untuk Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini Di PAUD 

Sayang Ibu Kota Padang. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Anak 

Usia Dinifakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Anak yang belum berkembang perkembangan motorik halusnya, seperti 

anak menggenggam pensil terlalu kuat, menggunakan seluruh tangan (bukan jari-

jari), atau memegangnya terlalu jauh dari ujung pensil, kekuatan otot jari yang 

lemah seperti, melipat kertas, menempel potongan kertas pada gambar dan 

memotong kertas menggunakan gunting, serta metode belajar kurang bervariasi 

sehingga anak cepat bosan dan kurang merangsang motorik halus pada anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video 

tutorial berbasis bahan alam untuk meningkatkan motorik halus anak di PAUD 

Sayang Ibu Kota Padang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berbentuk eksperimen 

factorial 2x2 dengan populasi berjumlah 30 orang anak dan teknik pengambilan 

sampel dengan purposive sampling. Sampel pada penelitian ini adalah anak di 

PAUD Sayang Ibu Kota Padang dengan kelompok eksperimen yang berjumlah 10 

orang anak. Teknik pengumpulan data berupa lembar observasi dan lembar 

pernyataan. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test) dengan bantuan 

software SPSS versi 27.0 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh penggunaan 

media video tutorial untuk meningkatkan   motorik halus anak, dapat dilihat melalui 

uji-t dengan hasil 0,001 < 0,05. (2) Terdapat pengaruh penggunaan bahan alam 

untuk meningkatkan motorik halus anak, dapat dilihat dari uji-t dengan hasil 0,000 

< 0,05. (3) Terdapat penggunaan media video tutorial berbasis bahan alam untuk 

meningkatkan motorik halus anak, dapat dilhat melalui uji-t dengan hasil 0,000 < 

0,05. Dengan mengisi pola gambar binatang (bebek, ayam, kelinci, dan kucing). 

Kata Kunci: media video tutorial, bahan alam, perkembangan motorik halus  
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ABSTRACT 

Febria Tamara. 2025. The Effect of Using Natural Material-Based Video 

Tutorials to Improve Fine Motor Skills in Early Childhood Education in Sayang 

Ibu Preschool, Padang. Thesis, Master's Program in Early Childhood Education, 

Faculty of Education, Padang State University. 

Children with underdeveloped fine motor skills, such as gripping the pencil 

too tightly, using their entire hand (not their fingers), or holding it too far from the 

pencil tip, have weak finger muscle strength, such as folding paper, sticking pieces 

of paper to pictures, and cutting paper with scissors. Learning methods are lacking 

in variety, leading to rapid boredom and insufficient stimulation of fine motor 

skills. This study aims to determine the effect of using natural material-based video 

tutorials to improve fine motor skills in children at Sayang Ibu Preschool, Padang. 

This study used a quantitative method in the form of a 2x2 factorial 

experiment with a population of 30 children and a purposive sampling technique. 

The sample in this study were children at the Sayang Ibu Padang Early Childhood 

Education Center (PAUD) in Padang City, with an experimental group of 10 

children. Data collection techniques included observation sheets and statement 

sheets. Then, the data were processed using a difference test (t-test) with the help of 

SPSS software version 27.0 for Windows. 

The results of the study indicate that (1) There is an effect of using video 

tutorial media on improving children's fine motor skills, as seen through a t-test 

with a result of 0.001 < 0.05. (2) There is an effect of using natural materials on 

improving children's fine motor skills, as seen through a t-test with a result of 0.000 

< 0.05. (3) There is a use of video tutorial media based on natural materials to 

improve children's fine motor skills, as seen through a t-test with a result of 0.000 

< 0.05. By filling in animal picture patterns (ducks, chickens, rabbits, and cats). 

Keywords: video tutorial media, natural materials, fine motor development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. atar Belakang Masalah Penelitian 

Anak usia dini, dilihat dari rentang usia menurut undang-undang nomor 

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional mengatakan bahwa anak 

usia dini adalah anak yang berusia nol sampai enam tahun, sedangkan menurut 

para ahli anak usia dini adalah anak yang berusia lahir sampai delapan tahun 

(Hasanah & Fajri, 2022). Anak usia dini merupakan anak yang berusia nol 

sampai enam tahun yang membutuhkan stimulus agar setiap aspek 

perkembangannya berkembang secara optimal (Yulia et al., 2021).  

Anak usia dini merupakan berusia sejak lahir sampai enam  tahun, 

menurut Subdirektorat Pendidikan Anak Dini Usia (PAUD) yang membatasi 

pengertian istilah anak usia dini pada anak usia nol sampai enam tahun. 

Dimana pada usia nol sampai enam tahun sedang berada pada tahap 

pertumbuhan dan perkembangan otak yang sangat pesat (golden age), dimana 

pada masa golden age (masa keemasan) ini anak dibutuhkan perhatian khusus, 

karena stimulasi yang diberikan dapat mempengaruhi perkembangan otak anak 

dan kemampuan akademiknya untuk masa yang akan datang (Kartina, 2022) . 

Pendidikan  anak  usia dini   adalah   suatu   proses   pembinaan tumbuh   

kembang   anak   dilakukan    secara menyeluruh,   mencakup   semua   aspek 

perkembangan dengan memberikan stimulasi terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani anak agar anak dapat berkembang secara optimal (Kemala dewi & 

Rakimahwati, 2021).  Adapun yang di maksud dengan anak usia dini dalam 

1 
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penelitian ini adalah anak yang berusia 5-6 tahun yang berada di lembaga 

PAUD (Novianto, 2020). 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada 

Pasal 28 Ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan 

bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan 

prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar” (Undang-Undang, 2003). 

Pendidikan anak usia dini wahana dalam menanamkan konsep atau pondasi 

dasar anak sebelum anak mendapatkan pembelajaran lainnya di jenjang 

pendidikan berikutnya (Mayar et al., 2019). 

Menurut  Permendikbud nomor 37 tahun 2014 dijelaskan bahwa 

pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang ditujukan pada anak 

usia 5-6 tahun untuk merangsang dan memaksimalkan aspek-aspek 

perkembangannya. Terdapat enam aspek perkembangan yang harus 

dikembangkan oleh guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Keenam aspek 

tersebut adalah aspek perkembangan nilai agama dan moral, koginitf, sosial 

emosional, Bahasa, fisik motorik, dan seni (Kamila & Hidayaturrochman, 

2022). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia tentang standar pencapaian perkembangan anak (STTPA), ada enam 

aspek perkembangan pada anak usia dini yaitu, nilai agama dan moral, sosial 

emosional, fisik motorik, kognitif, bahasa dan seni (Setiyawati et al., 2021). 

Berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 Ada tiga lingkup 

elemen perkembangan pendidikan anak usia dini (PAUD) yang dikembangkan 
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secara terpadu yaitu, pertama nilai agama dan budi pekerti, kedua elemen jati 

diri, dan ketiga elemen dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, 

rekayasa, dan seni. 

Karakteristik anak usia dini yaitu anak bersifat egosentris, anak 

memiliki rasa ingin tahu, anak bersifat unik, anak kaya imajinasi dan fantasi, 

anak memiliki daya konsentrasi pendek. Anak usia dini memiliki karakteristik 

bahwa anak melihat dunia dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri dan 

anak berpandangan bahwa dunia ini dipenuhi hal-hal menarik dan 

menakjubkan sehingga mendorong rasa ingin tahu yang tinggi pada anak. 

Selain itu, keunikan yang dimiliki oleh masing-masing anak sesuai dengan 

minat, kemampuan dan latar belakang budaya serta kehidupan yang berbeda 

antara satu sama lain. Anak memiliki dunia sendiri yang berbeda dengan orang 

di atas usianya, mereka tertarik dengan hal-hal yang bersifat imajinatif 

sehingga mereka kaya dengan fantasipada umumnya (Azwarna., Mayar, 2019). 

Menurut Richard D.Kellough karakteristik anak usia dini, yaitu: egosentris, 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mahkluk sosial, orang yang unik, kaya 

dengan fantasi, daya konsentrasi yang pendek, masa belajar yang paling 

pontensial (Irawati et.,al.,2024). 

Salah satu perkembangan anak usia dini yang perlu dikembangkan 

adalah perkembangan fisik motorik. Perkembangan fisik motorik  adalah 

perkembangan pengendalian gerakan jasmani melalui kegiatan pusat saraf, urat 

saraf, dan otot yang terkoordinasi. Neurosains adalah salah satu ilmu yang 

secara khusus mempelajari dan mengkaji tentang system syaraf (neuron) yang 
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ada pada manusia (Fitri & Imansari, 2020).  Oleh karena itu usia ini merupakan 

masa yang ideal untuk belajar keterampilan yang berkaitan dengan motorik 

kasar dan motorik halus (Thosin Waskita et al., 2022) .  

Aspek perkembangan anak yang harus dikembangkan yaitu aspek 

perkembangan motorik halus. Perkembangan motorik halus merupakan 

keterampilan yang mengintegrasikan gerakan otot kecil yang membutuhkan 

koordinasi tangan-mata yang dekat, termasuk keterampilan seperti 

memanipulasi benda-benda kecil, misalnya merangkai manik-manik dan 

menggambar juga mengemukakan peran keterampilan motorik halus yang 

cepat, misalnya mengetuk (Stephanie A. Malone., Verena E. Pritchard ., 2022). 

Perkembangan motorik halus yaitu kemampuan untuk membuat gerakan 

manipulatif yang cepat, terampil, dan terkendali pada benda-benda kecil, 

terutama yang melibatkan jari-jari (Asakawa, 2022). Menurut (Julimarti, 2019) 

motorik halus adalah segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gerakan 

tubuh dalam perkembangan motorik unsur-unsur yang menentukan adalah otot, 

saraf, dan otak. Ketiga unsur tersebut memiliki peranan secara interaktif positif 

yang saling berkaitan, menunjang, melengkapi unsur yang lainnya untuk 

mencapai kondisi motorik yang lebih sempurna. Menurut (Sukaeti, 2021) 

menyatakan motorik halus lebih banyak menggunakan jari-jemari anak dalam 

berbagai aktivitasnya. Pengembangan kemampuan motorik halus harus melalui 

berbagai kegiatan yang menarik. 

Kemampuan motorik halus anak sangat penting untuk diberikan 

rangsangan atau stimulasi agar berkembang berdasarkan perkembangan anak 
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usia dini. Tujuan dari perkembangan motorik halus yaitu guna melatih 

kesiapan dan kelenturan anak dalam menulis, melatih keberanian dan 

menyelesaikan tugas yang berkenaan penggunakan motorik halus pada anak 

(Lufira & Mayar, 2022). Menurut (Linda, 2020) menyatakan tujuan dari 

perkembangan motorik halus adalah anak mampu mengembangkan 

keterampilan motorik halus yang berhubungan dengan gerak kedua tangan, 

anak mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak 

jarijemari seperti kesiapan menulis, menggambar, dan memanipulasi benda-

benda.  Menurut (Yenti et al., 2019) menyatakan bahwa tujuan pengembangan 

motorik halus anak usia dini adalah untuk melatih gerakan-gerakan bagian 

tubuh yang lebih spesifik seperti menggunting, melipat, merangkai, meronce, 

dan sangat bermanfaat untuk melatih jari anak untuk menggambar, agar bias 

memegang pensil dan belajar menulis. 

Penyebab kurangnya kemampuan motorik halus anak adalah, anak yang 

mengalami proses kelahiran sulit akan mengalami keterlambatan 

perkembangan motorik, terutama bila terjadi kerusakan otak pada anak, 

penyediaan makanan pada gizi (nutrisi, anak laki-laki lebih menyukai 

permainan yang kasar, sehingga anak perempuan lebih cepat menguasai 

kemampuan motorik halusnya, anggota keluarga cenderung lebih mendukung 

dan membimbing anak-anak dari keluarga yang mapan secara finansial, proyek 

menulis sering diberikan oleh guru kepada anak untuk membantu mereka 

mengembangkan kemampuan motorik halus mereka di lingkungan kelas yang 

kurang mampu memanfaatkan penggunaan media yang ada di sekitar mereka. 



6 
 

 
 

Selain itu, instruksi yang diberikan guru kepada anak untuk mengembangkan 

keterampilan motorik mereka kurang menarik. Dari pada membiarkan anak-

anak mereka bermain di luar dengan teman-temannya, orang tua modern ingin 

melihat mereka duduk dengan tenang di dalam rumah sambil menonton video 

YouTube (Nurjannah & Inne, 2023). Faktor yang menjadi penyebab rendahnya 

kemampuan motorik halus anak diantaranya adalah Kelahiran yang sukar, 

terutama apabila ada kerusakan pada otak bayi akan mengakibatkan 

terlambatnya perkembangan motorik pada anak. Anak yang mengalami cacat 

fisik seperti kebutaan, juga akan memperlambat perkembangan motoriknya, 

Penyediaan makanan bergizi (nutrisi) untuk memberikan energy dari zat-zat 

makanan, nutrisi atau gizi, yang dapat mempercepat dan membantu proses 

perkembangan organ tubuh manusia. Dukungan dari lingkungan sangat 

dibutuhkan, anak perlu diberikan latihan dan kesempatan dan juga dorongan 

yang terarah dari orang dewasa (orang tua, guru, dan lainnya) kepada anak 

(Kamala, Dewi, 2020) 

Adapun peran guru dalam menstimulasi motorik halus anak usia dini di 

PAUD yaitu sebagai  pembimbing,  fasilitator,  dan evaluator. Peran guru 

sebagai pembimbing yaitu guru melaksanakan perannya dengan cara 

membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan 

motorik halus dengan mencontohkan kepada anak pada setiap pembelajaran 

yang dilakukan. Peran  guru  sebagai  fasilitator  guru  memberikan  fasilitas  

kepada  anak  dalam kegiatan    pembelajaran    untuk    meningkatkan    

motorik    halus,    dengan    cara menyediakan  alat  dan  bahan.  Peran  guru  
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sebagai  evaluator  selalu  ada  standar khusus dalam penilaian sebelum 

memberikan penilaian guru selalu mengevaluasi terlebih   dahulu   

perkembangan   anak,   serta   guru   melihat   secara   langsung perkembangan  

anak  berhasil  atau  tidak  seperti  belum  berkembang  (BB), layak,  cakap, 

dan  mahir (Sunarti & Andriani, 2023). 

Guru  menyediakan  sarana  dan  prasarana  untuk  belajar,  

memberikan semangat,  tempat  anak  berdiskusi  dan  bertanya   serta  guru  

membantu  anak menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dalam hal ini 

guru memilih media dan strategi yang tepat (Marzuki, 2018). Salah satunya 

dengan menggunakan media video tutorial dan memanfaatkan bahan alam 

untuk meningkatkan motorik halus anak. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukukan pada tanggal 4 

November sampai 6 Desember 2024 di PAUD Sayang Ibu Kota Padang di 

kelas B1 yang berjumlah 10  orang anak, dari jumlah tersebut terdapat 8 orang 

anak yang belum berkembang perkembangan motorik halusnya. Diantarnya  

masalah seperti anak menggenggam pensil terlalu kuat, menggunakan seluruh 

tangan (bukan jari-jari), atau memegangnya terlalu jauh dari ujung pensil, 

kekuatan otot jari yang lemah seperti, melipat kertas, menempel potongan 

kertas pada gambar dan memotong kertas menggunakan gunting, serta metode 

belajar yang monoton sehingga anak cepat bosan dan kurang merangsang 

motorik halus pada anak. 

Sebagian anak di kelas B1 yang diamati peneliti bahwa anak belum 

mampu untuk mengembangkan motorik halusnya, terlihat ketika anak dalam 
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mewarnai memegang pensil menggunakan seluruh tangan dan menggunting 

kertas lalu menempelkannya, anak tidak mau melakukannya dan meminta guru 

untuk mengerjakannya. 

Selain itu untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak guru 

lebih mengunggunakan Lembar Kerja Anak (LKA) untuk di warnai oleh anak, 

dalam proses belajar serta media pembelajaran yang digunakan guru masih 

kurang. Ada harapan dari guru untuk tersedianya panduan atau pedoman 

pembelajaran dengan menggunakan video tutorial membuat kolase untuk 

menunjang pembelajaran agar dapat menarik perhatian anak dalam bentuk 

kegiatan yang menyenangkan seperti menggunakan bahan bahan alam, selain 

mudah didapati dilingkungan sekitar, tidak mengeluarkan biaya dan lebih 

efektif. Kegiatan tersebut bisa mendorong anak untuk dapat melatih motorik 

halusnya dengan menggunakan bahan alam yang ada dilingkungan sekitar.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan  judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Video Tutorial  Berbasis Bahan Alam Untuk 

Meningkatkan Motorik Halus Anak Di PAUD Sayang Ibu Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat di identifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Masih kurang berkembangnya motorik halus anak terutama dalam kegiatan 

menggerakan jari tangan maupun kemampuan untuk menggenggam dan 

memegang benda. 
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2. Kurangnya koordinasi tangan dan jari anak belum berkembang secara 

optimal. 

3. Kurangnya pemanfaatan media video tutorial untuk meningkatkan motorik 

halus anak 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada permasalahan kurangnya perkembangan 

motorik halus anak usia dini, khususnya dalam konteks kegiatan yang 

melibatkan gerakan jari tangan serta kemampuan menggenggam dan 

memegang benda.  

D. Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan batasan masalah di atas adalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media video tutorial untuk 

meningkatkan motorik halus anak usia dini di PAUD Sayang Ibu Kota 

Padang? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan bahan alam untuk meningkatkan 

motorik halus anak usia dini di PAUD Sayang Ibu Kota Padang? 

3. Adakah terdapat keterkaitan penggunaan media video tutorial  berbasis 

bahan alam untuk meningkatkan motorik halus anak usia dini di PAUD 

Sayang Ibu Kota Padang? 

E. Asumsi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa anak usia dini memiliki 

potensi yang besar untuk mengembangkan kemampuan motorik halus melalui 

kegiatan yang secara aktif melibatkan gerakan tangan, jari, serta koordinasi 
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antara mata dan tangan. Kemampuan tersebut dapat terstimulasi secara optimal 

apabila anak mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka. Peneliti juga mengasumsikan bahwa media 

pembelajaran yang menarik, seperti video tutorial, mampu meningkatkan 

minat, perhatian, serta partisipasi aktif anak dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, diasumsikan bahwa penggunaan bahan-bahan alam seperti biji-bijian, 

daun-daunan, cangkang telur dalam kegiatan yang ditampilkan melalui video 

tutorial dapat memberikan rangsangan sensorik yang menyenangkan dan 

bermanfaat bagi perkembangan motorik halus anak. Dengan demikian, 

kombinasi antara media video tutorial dan pemanfaatan bahan alam diyakini 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan 

motorik halus anak di PAUD Sayang Ibu Kota Padang. 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dijelaskan tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui terdapat pengaruh penggunaan video tutorial untuk 

meningkatkan motorik halus anak usia dini di PAUD Sayang Ibu  Kota 

Padang 

2. Untuk mengetahui terdapat pengaruh penggunaan bahan alam untuk 

meningkatkan motorik halus anak usia dini di PAUD Sayang Ibu Kota 

Padang 
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3. Untuk mengetahui terdapat keterkaitan penggunaan media video tutorial  

berbasis bahan alam untuk meningkatkan motorik halus anak usia dini di 

PAUD Sayang Ibu Kota Padang? 

G. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini sebagai pemikiran dan menambah pengetahuan tentang 

proses pembelajaran anak usia dini dan hasil belajar anak usia dini sekaligus 

memberikan kontribusi dalam mengembangkan keilmuan dalam Pendidikan 

anak usia dini. 

2. Manfaat praktis, secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat : 

a. Bagi para pendidik, bermanfaat sebagai salah satu usaha untuk 

meningkatkan pelaksanaan pembelajaran anak usia dini. 

b. Bagi anak, bermanfaat untuk meningkatkan perkembangan motorik anak 

melalui media video tutorial dan bahan alam. 

c. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 

penggunaan video dan bahan alam pada anak usia dini. 
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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan terhadap data penelitian 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video 

tutoarial berbasis bahan alam untuk meningkatkan motorik halus anak usia 

dini sangat berpengaruh untuk dilakukan. Hal ini terlihat dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh penggunaan media video tutorial untuk 

meningkatkan   motorik halus anak, dapat dilihat melalui uji-t dengan 

hasil 0,001 < 0,05 

2. Terdapat pengaruh penggunaan bahan alam untuk meningkatkan 

motorik halus anak, dapat dilihat dari uji-t dengan hasil 0,000 < 0,05 

3. Terdapat keterkaitan penggunaan media video tutorial berbasis bahan 

alam untuk meningkatkan motorik halus anak, dapat dilhat melalui 

uji-t dengan hasil 0,000 < 0,05 

B. Implikasi 

Dengan diketahuinya pengaruh yang signifikan dari penggunaan 

video tutorial berbasis bahan alam terhadap perkembangan motorik halus 

anak, maka akan menjadi sebuah referensi atau rujukan bagi guru dalam 

menyusun dan mengemas pembelajaran untuk dapat meningkatkan 

perkembangan motorik halus anak dengan media penggunaan video 

tutorial berbasis bahan alam. Dengan pengunaan video tutorial berbasis 
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bahan alam dapat memberikan banyak manfaat bagi perkembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun. Pendidik dan orang tua dapat 

memanfaatkan potensi ini untuk mendukung pembelajaran dan 

pertumbuhan anak-anak. 

C. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil pembahasan, keterbatasan, dan simpulan yang 

telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa 

rekomendasi dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi pendidik  

Disarankan untuk meningkatkan pemahaman tentang pengunaan 

video tutorial berbasis bahan alam yang tepat untuk peserta didik, 

hendaknya lebih meningkatkan pengetahuan dan pemahaman untuk 

anak Taman Kanak-kanak Kelompok B dalam memilih kegiatan yang 

dapat mempengaruhi perkembangan mototik halus anak agar lebih 

berkembang secara optimal.  

2. Bagi peneliti lainnya  

Perlu dilakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif sehingga 

lebih memperdalam, memperjelas, dan memberikan temuan yang 

berkaitan dengan kegiatan pengunaan video tutorial berbasis bahan 

alam terhadap perkembangan motorik halus anak 
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